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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan temuan penelitian mengenai hubungan variabel 

Customer Brand Identification terhadap Brand Love pada Smartphone merk 

Samsung dan iPhone, dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Pada variabel Customer Brand Identification, disimpulkan bahwa Smartphone 

iPhone (4,12) memiliki nilai rata-rata lebih tinggi bila dibandingkan 

Smartphone Merk Samsung (3,69).  

2. Berdasarkan hasil analisis deskriptif pada variabel Brand Love, disimpulkan 

bahwa Smartphone iPhone secara keseluruhan memiliki nilai rata-rata (4,23) 

lebih tinggi bila dibandingkan Smartphone Merk Samsung (3,77). Hal ini 

menunjukkan bahwa responden yang mewakili pengguna Iphone lebih 

mencintai Smartphone yang mereka gunakan dibandingkan dengan kecintaan 

kelompok responden yang mewakili pengguna Samsung.  

3. Hasil analisis deskriptif pada variabel Brand Love smartphone Samsung, 

dimensi yang memiliki nilai tertinggi yaitu dimensi Willingness to invest 

resources dengan nilai rata-rata 3.99 (baik). Ini menunjukkan bahwa 

responden bersedia untuk membeli perlengkapan yang dapat melindungi dan 

memperindah Smartphone yang dimilikinya. Skor terendah pada variabel ini 

yaitu pada dimensi Passion-driven behaviors sebesar 3,45 (baik). Hal ini 
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menunnjukkan responden masih banyak pertimbangan untuk memilih 

Smartphone Samsung untuk aktivitasnya karena masih ada merk Smartphone 

lainnya yang juga memiliki kualitas dan harga yang relative sama dan lebih 

murah.  

4. Analisis deskriptif Brand Love pada Smartphone merk iPhone secara 

keseluruhan sudah sangat baik dengan nilai rata-rata 4,23. Hasil analisis 

deskriptif pada variabel Brand Love smarthphone iPhone, dimensi yang 

memiliki nilai tertinggi yaitu dimensi Passion-driven behaviors dengan nilai 

rata-rata 4.28 (sangat baik). Ini menunjukkan bahwa responden sangat senang 

dan ingin menggunakan Smartphone Apple. Hal ini disebabkan karena 

Smartphone iPhone memiliki brand image yang lebih baik serta memiliki nilai 

prestis bagi yang menggunakannya. Namun demikian masih ada dimensi  

yang memiliki nilai rata-rata di bawah skor rata-rata yaitu pada dimensi 

Willingness to invest resources sebesar 4,12 (baik). Ini menunjukkan bahwa 

responden masih banyak berpikir apabila ingin membeli atau mengupgrade 

perlengkapan yang dapat melindungi dan memperindah Smartphone iPhone 

yang saya miliki, karena harga perlengkapan dan mengupgrade Smartphone 

iPhone relative mahal. Disamping itu dengan harga iphone yang relative lebih 

mahal dibandingkan Samsung konsumen mengharapkan tidak perlu lagi 

melakukan perbaikan atau upgrade karena mereka mengharapkan tingkat 

kinerja yang tinggi dari Iphone.  
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3. Berdasarkan hasil uji hipotesis, disimpulkan sebagai berikut: 

 Hasil pengujian statistik secara terdapat hubungan  yang signifikan dan 

positif  antara variabel Customer Brand Identification terhadap Brand 

Love pada Smartphone merk Samsung dan iPhone, sebesar 0,533 dengan 

tingkat keeratan hubungan cukup. 

 

6.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan maka peneliti dapat memberikan 

beberapa saran untuk menjadi bahan pertimbangan yaitu sebagai berikut : 

a. Bagi perusahaan. Untuk dapat meningkatkan Brand Love, perusahaan 

disarankan untuk meningkatkan brand identification sehingga dapat 

menciptakan brand image Smartphone merk Samsung  dan iPhone yaitu 

dengan cara mengelola brand activation dimana perusahaan diharapkan 

dapat dengan aktif melakukan komunikasi mengenai merek dan produknya 

kepada konsumen. Hal ini dikarenakan pasar Smartphone yang sangat 

kompetitif sehingga komunikasi yang aktif dibutuhkan agar merek tetap ada 

di memori konsumen dan dapat menarik konsumen yang sebelumnya 

menggunakan merek lain untuk melakukan trial atau mencoba 

menggunakan produk Smartphone merek Samsung dan Iphone. 

 

 

 

 



133 
 

 

b. Bagi peneliti selanjutnya : 

1. Dapat menjadi bahan referensi dan dapat meneliti serta mengembangkan 

lebih jauh mengenai Customer Brand Identification terhadap Brand Love 

pada Smartphone Merk Samsung dan Apple. 

2. Dalam penelitian ini hanya menggunakan variabel Customer Brand 

Identification, untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk menambah 

variable – variable lain yang dapat mempengaruhi Brand Love seperti brand 

image, komunikasi word of mouth, dan lainnya. 
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